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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH KONSENTRASI INDUSTRI TERHADAP
EFISIENSI INDUSTRI AIR MINUM DALAM KEMASAN DI INDONESIA
(1S1C:11050)

Oleh:

Ricardo Siagian; Bernadette Robiani; Abdul Bashir

Air merupakan salah satu kebutuhan yang vital bagi kehidupan manusia.
Pemenuhan kebutuhan air khususnya air minum dalam kemasan, memberikan
dampak munculnya berbagai perusahaan yang memproduksi air minum dalam
kemasan. Produksi yang baik mengharuskan terjadi efisiensi sehingga
menguntungkan produsen dan konsumen. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui
dan menganalisis pengaruh tingkat konsentrasi industri terhadap efisiensi pada
industri air minum dalam kemasan. Data yang digunakan adalah data sekunder
selama periode 2000-2019 yang didapatkan dari publikasi Badan Pusat Statistik.
Alat analisis yang digunakan adalah Perhitungan Rasio Konsentrasi 4 perusahaan
(CR4), Perhitungan efisiensi menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis
(SFA) dengan menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas sebagai fungsi
produksi frontier dan regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil pengamatan dan
analisis diketahui bahwa tidak terjadi konsentrasi industri dan memiliki struktur
pasar oligopoli tipe kelima serta memiliki nilai tidak efisien. Berdasarkan analisis
regresi sederhana didapat bahwa konsentrasi industri bernilai tidak signifikan
terhadap industri air minum dalam kemasan di Indonesia.

Kata Kunci: Konsentrasi Industri, Efisiensi, Stochastic Frontier, Industri Air
Minum Dalam Kemasan.
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ABSTRACT

ANALISIS PENGARUH KONSENTRASI INDUSTRI TERHADAP
EFISIENSI INDUSTRI AIR MINUM DALAM KEMASAN DI INDONESIA
(1S1C:11050)

Oleh:

Ricardo Siagian; Bernadette Robiani; Abdul Bashir

Water is one of the vital needs for human life. Fulfilling the need for water,
especially bottled drinking water, has had an impact on the emergence of various
companies that produce bottled drinking water. Good production raises efficiency
costs so that it benefits both producers and consumers. This research was
conducted to determine and analyze the effect of industrial concentration on
efficiency in the bottled drinking water industry. The data used is secondary data
for the 2000-2019 period obtained from the publication of the Central Bureau of
Statistics. The analytical tool used is the concentration ratio calculation method for
4 companies (CR4), efficiency calculations use the Stochastic Frontier Analysis
(SFA) using the Cobb-Douglas production function as the frontier production
function and simple linear regression. Based on the results of observations and
analysis it is known that there is no industrial concentration and has the fifth type
of oligopoly market structure and has an inefficient value. Based on simple
regression analysis, it was found that the concentration of industrial values is not
significant to the bottled drinking water industry in Indonesia.

Keyword: Concentration ratio, Efficiency, Stochastic Frontier, Packaged water
industry
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Air merupakan salah satu kebutuhan hidup, karena menggunakan air bersih adalah
kesehatan manusia. Dibandingkan masa dulu, sekarang sulit mendapatkan air
bersih. Kebutuhan akan air bersih terutama air minum merupakan kebutuhan yang
mendesak saat ini. Bagi setiap mahluk hidup yang ada di muka bumi, air merupakan
hal yang sangat vital dalam keberlangsungan hidup mereka. Lebih lanjut sekitar 65
persen sel memiliki kandungan dan tersusun oleh air dalam tubuh mereka dan
sekitar 75 persen sel bagian dari tumbuhan. Sisi lain yaitu bagi manusia kebutuhan
air berperan langsung kurang dari 0,5 persen digunakan bagi keperluan manusia
(Widiyanti, 2014:64).

Berdasarkan publikasi dari WHO di setiap negara maju kebutuhan air
berkisar 60-120 liter per hari. Dengan kebutuhan yang besar itu berarti beragam
kegiatan yang memerlukan air seperti mencuci piring atau baju, memasak, mandi
dan sebagainya. Kebutuhan air bersih di berbagai negara berkembang, terkhususnya
Indonesia, setiap manusia diperkirakan membutuhkan air bersih dari 30 hingga 60
liter per hari. Salah satu fungsi terpenting dari air ialah digunakan sebagai
kebutuhan untuk minum. Sebab itu, untuk keperluan minum dan makan, air
harusnya memiliki ketentuan khusus agar tidak memberikan dampak penyakit pada
manusia (Notoatmodjo, dikutip dalam Sisca, 2016:22).

Seiring bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan akan air semakin

meningkat tajam. Kawasan perkotaan dengan tingkat pembangunan yang pesat dan



pertumbuhan penduduk yang tinggi, air bersih merupakan barang yang langka dan
mahal. Karena selain disebabkan oleh semakin tingginya kebutuhan akan air, juga
terjadi penurunan kualitas dan kuantitas air. Salah satu sebab yang mendorong
pertumbuhan industri AMDK ini adalah penurunan kualitas air sumur yang
umumnya terjadi pada daerah perkotaan dan peningkatan kesadaran masyarakat
akan kesehatan membuat konsumsi AMDK(Linsen et al., 2017:609).

Jumlah penyediaan air selalu meningkat dari tahun ke tahun, merupakan
gambaran dari kemajuan dan peningkatan taraf kehidupan, sehingga
mengakibatkan pencarian dan pembaruan sumber air dengan terus-menerus
digiatkan dan ditingkatkan. Air tawar bersih dan layak untuk diminum, semakin
sulit ditemukan di wilayah perkotaan. Seiring dengan telah terkontaminasinya air
tanah dengan rembesan atau bocarnya dari tangki septic tank maupun air
permukaan mengakibatkan sumber air tersebut tak layak lagi untuk dijadikan
sumber air minum (Muhamad et al., 2018:51)

Perkembangan industrialisasi dalam penyediaan air minum bagi masyarakat
diharapkan bertumbuh sehingga pemenuhan kebutuhan air minum di tengah-tengah
masyarakat semakin membaik. Disisi lain, sumber air pegunungan yang menjadi
dukungan dan sumber utama di beberapa daerah memberikan manfaat bagi
masyarakat. Air minum dalam kemasan menjadi pengganti yang cukup baik sebagai
salah satu sumber air minum, namun air minum dalam kemasan hanya dikonsumsi
oleh kalangan ekonomi menengah ke atas karena harganya yang tidak sesuai
dengan rata-rata pendapatan masyarakat kelas kebawah. Dari pernyataan tersebut,

depot air minum isi ulang menjadi alternatif bagi masyarakat yang sulit untuk



mendapatkan air minum dalam kemasan yang sesuai dengan pendapatan

masyarakat menengah kebawah (Bambang et al., 2014:326)

Tabel 1. 1 Persentase Sumber Air Minum Rumah Tangga (Persen) Indonesia
Tahun 2015-2019

Sumber air Minum Tahun
2015 2016 2017 2018 2019
Air Dalam Kemasan 29,50 31,3 35,15 36,28 36,85
Sumur Terlindung 21,74 21 18,69 17,51 16,75
Pompa 15,83 15,42 15,60 16,36 16,16
Leding 10,87 10,66 10,37 10,29 10,07

Sumber : Badan Pusat Statistik (Data diolah, 2022)

Menurut Aspadin (2016) dari sisi nasional terjadi peningkatan dari tahun ke
tahun akan kebutuhan air minum dalam kemasan. Menurut Badan Pusat Statistik
(2019) menunjukkan hal yang sama, persentase rumah tangga yang menggunakan
air dalam kemasan menunjukkan tren yang positif dan peningkatan dari tahun ke
tahun walaupun hanya dari tahun 2016 ke 2017 yang mengalami peningkatan
dengan signifikan yaitu sebesar 1,8 persen. Di sisi lain sumber air minum lain yang
digunakan oleh rumah tangga dari 2015 hingga 2019 mengalami fluktuasi dengan
tren penurunan. Sumur terlindungi menjadi sumber air minum yang paling besar
penurunannya sedangkan pompa dan leding bersamaan mengalami fluktuasi yang
berujung penurunan, walaupun bisa dikatakan pompa menjadi sumber air yang
cukup baik kinerja dilihat dari sisi persentase dibanding leding dan sumur
terlindungi.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), konsumsi air kemasan
dalam satu dekade terakhir meningkat pesat. Pada tahun 2009 sekitar 13 persen
penduduk Indonesia mengonsumsi air kemasan dan pada tahun 2018 mencapai

lebih dari 36 persen. Sekitar 4 persen penduduk Indonesia menggunakan air



kemasan sebagai sumber air minum utama. Sekarang, mengonsumsi air kemasan
diasosiasikan sebagai gaya hidup sehat (Lestari, 2021).

Hal ini dibuktikan dengan semakin banyak bermunculan berbagai merk
domestik maupun internasional yang masuk ke dalam industri ini, yang
memberikan tambahan jumlah produsen air minum dalam kemasan (Agus, 2015).

Tabel 1. 2 Jumlah Perusahaan Air Minum dalam Kemasan Indonesia
(ISIC: 11050) Tahun 2015 - 2019

Tahun Jumlah Perusahaan
2015 260
2016 468
2017 420
2018 381
2019 396

Sumber : Badan Pusat Statistik, Direktori Industri (2022)
Berdasarkan Tabel 1.2 bahwa tiap tahun mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun, apalagi bila dilihat dari tahun 2015 mengalami fluktuasi yang cukup baik
dari tahun ke tahun sampai tahun 2019. Pertumbuhan yang terbesar terjadi dari
tahun 2015 ke tahun 2016 yaitu sebesar 80 persen sedangkan penurunan terjauh
terjadi dari tahun 2016 ke tahun yaitu mengalami penurunana sekitar 10,98 persen.
Hal tersebut terjadi dikarenakan, semakin berkembang dan bermunculan industri
AMDK vyang berbasis kedaerahan atau lokal yang hanya mampu menyuplai sedikit
saja dari kebutuhan yang ada di daerahnya (Kementrian Perindustrian, 2020).
Menurut Dwiputra (2021) industri air minum dalam kemasan memiliki
struktur pasar yang bersifat effective competition, yang implikasinya adalah bahwa
perusahaan tidak akan berusaha untuk mengatur pasar yang kompetitif dengan

efektif. Singkatnya, industri air minum dan air mineralini yang tergolong efektif,



menjadi untuk bisa diharapkan dalam menetapkanstandar yang harus diamati oleh
regulator.

Perusahaan yang tergabung dalam industri air minum dalam kemasan
meberikan dampak yang baik dalam pemenuhan kebutuhan air minum dalam
kemasan yang cukup besar di dalam negeri maupun luar negeri. Ini terbukti dari
besarnya ekspor dibandingkan impor air kemasan yang dilakukan negara Indonesia
(Aspadin, 2018). Pemenuhan terhadap permintaan konsumen yang cukup besar
pada produk air kemasan berjalan dengan cukup baik, salah satunya dilihat dari sisi
ekspor dan impor yang mengalami surplus atau dengan artian ekspor lebih besar
daripada impor, salah satunya Kenaikan output domestik karena meningkatnya
impor dapat menyebabkan defisit neraca pembayaran yang memungkinkan
penurunan permintaan atau depresiasi nilai tukar riil (Thirlwall, 1979 dalam Astuti
& Ayuningtyas, 2018). Hal tersebut, tercemin dari data yang ada pada situs Badan
Pusat Statistik Indonesia dibawah ini.

Tabel 1.3 Nilai Ekspor Dan Impor Air Minum Dalam Kemasan
Indonesia (ISIC:11050) Tahun 2015-2019

Tahun Impor Fob Value(Us$)  Ekspor Fob Value (Us$)
2015 2 343901 7 925 300
2016 3158576 8.932.048
2017 2079 347 16.143.195
2018 1514 180 18 362 254
2019 3506 272 19 163 249
Rata-Rata 2.520.455,2 14.105.209,2

Sumber : Badan Pusat Statistik (Data diolah, 2022)
Berdasarkan Tabel 1.3 dari tahun 2015-2019 bisa dilihat bahwa ekpor air kemasan
Indonesia selalu lebih besar dibandingkan impor. Total ekspor pada air minum

dalam kemasan selama periode 2015 sampai 2019 sebesar 70,52 miliar US$



sedangkan pada impor hanya sebesar 12,6 miliar US$. Data rata-rata ekspor dan
impor dengan perbandingan cukup jauh gap antara ekspor dan impor yaitu sekitar
1 dibanding 6. Impor yang cukup kecil dibandingkan ekspor merupakan hal yang
cukup bagus dalam suatu negara, pada industri air minum dalam kemasan juga
demikian. Perubahan nilai impor dari tahun ketahun selama periode pengamatan
terjadinya fluktuasi. Perubahan nilai impor yang paling baik terjadi dari tahun 2016
ke tahun 2017 dengan nilai -34,17 persen, hal tersebut menunjukan pemenuhan
kebutuhan produk air minum dalam kemasan bisa dipenuhi hal itu selaras dengan
peningkatan yang cukup besar pada ekspor. Tahun 2019 mengalami peningkatan
yang cukup signifikan yaitu sebesar 131,56 persen.

Pertumbuhan ekspor mengalami peningkatan terus — menerus dari tahun ke
tahun, dari tahun 2018 ke tahun 2019 menjadi pertumbuhan terkecil selama periode
pengamatan yaitu sebesar 4,36 persen sedangkan pertumbuhan ekspor terbesar
terjadi dari tahun 2016 ke tahun 2017 yaitu sebesar 80,73 persen. Besarnya minat
dari negara-negara tetangga menjadi salah satu alasan meningkatnya ekspor
Dari segi ekspor air kemasan, 2 negara Asia Tenggara yaitu Philipina dan Timor
Leste menjadi negara yang mengimpor air kemasan terbanyak dari Indonesia
dengan masing-masing bernilai US$ 11.376.573 dan US$ 5.160.641. Berdasarkan
data tersebut, negara tetangga Indonesia menjadi 2 negara tebesar dalam
mengimpor air minum dalam kemasan dari Indonesia, hal tersebut terjadi
dikarenakan mudah dan dekatnya akses distribusi air minum dalam kemasan

tersebut.



Peningkatan yang cukup signifikan yang terjadi dalam industri air minum dalam
kemasan, menyokong peningkatan pada sektor industri minuman dan membuat
industri minuman sebagai salah satu jenis industri manufaktur yang masuk ke dalam
lima besar penyumbang pertumbuhan industri berdasarkan keseluruhan
(Kementrian Perindustrian, 2020).

Menurut Adam, (2011) Meskipun perang harga pada akhirnya menjadi
salah satu penentu permintaan suatu produk, namun hal tersebut bukanlah faktor
utama dan penentu. Target pasar merupakan kunci keberhasilan suatu industri.
Pasar sasaran dipilih sesuai dengan kesesuaian antara arah strategis perusahaan,
yaitu keunggulan bersaing yang dimiliki perusahaan dan sumber daya yang tersedia

dengan karakteristik pasar sasaran.

Hal ini juga berlaku untuk industri air minum dalam kemasan di Indonesia.
Produk, harga, lokasi, promosi memengaruhi menjadi bernilai positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian secara parsial. Jika suatu unit usaha menciptakan
produk yang baik bagi konsumen, dapat menentukan harga yang kompetitif,
memiliki lokasi yang mudah dijangkau konsumen, dan promosi yang dapat
mempengaruhi konsumen akan meningkatkan keputusan pembelian (Fatimah Feti

etal., 2021).

Berdasarkan simultan, biaya produksi seperti biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, dan biaya overhead dari pabrik akan berpengaruh terhadap harga jual
(Igbal, 2017 dalam Fatmawati & Mumtahanah, 2022). Seorang produsen yang

rasional pasti akan mengombinasikan faktor-faktor produksi sedemikian rupa untuk



mencapai efisiensi dalam perusahaan dan tidak akan menambah input jikalau

tambahan output yang dihasilkannya tidak menguntungkan (Endaryati, et al,. 2000).

Setiap perusahaan akan selalu berusahan meningkatkan pendapatan
labanya. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan cara menekan biaya
produksi dan biaya operasionalnya. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa
semakin tinggi biaya produksi, maka akan berdampak pula pada tingkat
penjualannya. Jika produk yang dihasilkan berkurang maka tentunya juga
berdampak pada laba yang diperoleh. Sehingga dari segi kuantitas, setiap
perusahaan harus sudah membatasi volume produksinya sesuai dengan biaya
produksi yang dikeluarkan (Astriningrum, 2018, dikutip dalam Toto Sasongko et
al., 2021:214).

Tabel 1.4 Biaya Tenaga Kerja Industri Air Minum dalam Kemasan
Indonesia (ISIC:11050) Tahun 2015-2019

Tahun | Tenga kerja (jiwa) Pengeluaran Untuk Pekerja (Rp000)
2015 28.676 933.409.895
2016 47.462 2.255.017.553
2017 50.791 2.102.312.286
2018 49.499 2.046.819.028
2019 51.314 2.005.262.243
Total 205.104 9.342.821.005

Sumber: Badan Pusat Statistik (Data diolah, 2022)

Berdasarkan data Tabel 1.4 diatas dapat kita lihat bahwa dari tahun 2017 ke
2019 pada jumlah penggunaan tenaga kerja industri air minum dalam kemasan
mengalami fluktuasi. Beda halnya dengan jumlah tenaga kerja, biaya yang
digunakan untuk membayar tenaga kerja justru mengalami penurunan dari tahun

2017 hingga 2019.



Berdasarkan total tenaga kerja yang digunakan dalam industri air minum dalam
kemasan sebesar 98.253 jiwa dengan upah yang dikeluarkan sebesar
9.3432.821.005 rupiah dari tahun 2015 sampai tahun 2019. Berdasarkan rata-rata
selama periode 2015 sampai 2019 tenga kerja yang digunakan sebesar 41020,8 jiwa
dan berdasarkan upah sebesar 1.868.564.201 rupiah. Tahun 2015 menjadi tahun
dengan penggunaan tenaga kerja terkecil yaitu hanya sekitar 13,98 persen dari total
tenaga kerja yang digunakan selama 2015 sampai 2019 lalu dari sisi upah yang
dikeluarkan hanya sekitar 9,99 persen. Sisi lain menunjukkan pada tahun 2019 dari
segi jumlah tenaga kerja yang digunakan sekitar 25,02 persen dan upahnya hanya
21,46 persen yang masih dibawah tahun 2016 yaitu sekitar 24,14 persen tapi dari

segi jJumlah tenaga kerja hanya sekitar 23,14 persen.

Banyak hal yang menarik perhatian produsen dalam biaya produksi, tingkat
upah menjadi faktor penentu sedikit banyaknya permintaan input tenaga kerja
dalam suatu industri, semakin tinggi tingkat upah, semakin kecil permintaan
pengusaha akan tenaga kerja. Demikian sebaliknya dengan turunnya tingkat
upah maka akan diimbangi oleh meningkatnya permintaan tenaga Kkerja,
sehingga dapat dikatakan bahwa permintaan tenaga kerja mempunyai hubungan

terbalik dengan tingkat upah (Payaman 2001, dalam Triani 2016:512).

Kebutuhan bahan baku bagi suatu perusahaan atau industri diharapakan
dalam proses produksi bisa berjalan dengan baik dan menghasilkan output sesuai

permintaan konsumen.



Tabel 1.5 Biaya Produksi Industri Air Minum Dalam Kemasan Indonesia
(IS1C:11050) Tahun 2015-2019

Bahan Bakar, Sewa Gedung,

Tenaga Listrik Bahan baku dan Mesin Dan Total Nilai
Dan Gas (Rp pen&lﬁ%%)(Rp Alat-Alat (Rp Ir:\ﬁﬁ;[;gp
Miliar) Miliar)
2015 333.073.044 1.287.796.363 28.410.578 2.739.320.579
2016 2769 392 818 7.305.186.942 35.726.921 14.234.418.232
2017 597.604.885 6.269.490.094 30.468.566 7.622.202.499
2018 1.071.135.194 5.043.799.310 44.419.961 8.081.074.860
2019 428.973.061 11.717.094.026  41.554.126 15.827.270.452

Sumber : Badan Pusat Statistik (Data diolah, 2022)

Berdasarkan Tabel 1.5 total biaya produksi pada tahun 2019 industri air
minum dalam kemasan dari tahun 2015 sampai 2019 menjadi input yang terbesar
yaitu sebesar 15.827.270.452. Dari nilai input tersebut, nilai bahan baku menjadi
yang terbesar yaitu sebesar 74,03 persen sebagai penyumbang input terbesar lalu
sewa gedung mesin dan alat-alat hanya sekitar 0,26 persen. Lalu tahun 2015
menjadi total nilai input terkecil selama tahun 2015 sampai 2019 yaitu hanya sekitar
2.739.320.579, bahan baku masih menjadi penyumbang input terbesar yaitu dengan
nilai 47,01 persen lalu sewa gedung mesin dan alat-alat hanya sekitar 1,04 persen
saja. Jika dilihat seksama bahan baku dan penolong menjadi penyumbang input
terbesar setiap tahunnya, berdasarkan nilai rata-rata bahan baku dan penolong
selama periode 2015-2019 vyaitu berkisar 6.324.673.347 dengan tahun 2015
menjadi yang terendah yaitu sekitar 4,07 persen dan di tahun 2019 menjadi yang
terbesar yaitu sekitar 38,05 persen.

Selain itu, bahwa biaya produski menjadi hal penentu yang relatif tinggi bagi

harga jual. Oleh karena itu, dalam penghitungan biaya produksi harus menganalisa
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dengan lengkap dan benar agar peruasahaan tidak mengalami kerugian (Mulyadi,

1991; Saputra, 2016).
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Tingkat Konsentrasi Industri Air Minum Dalam Kemasan (ISIC :
11050) Periode 2000-2019

2. Bagaimana Efisiensi Industri Air Minum Dalam Kemasan (ISIC : 11050)
Periode 2000-2019

3. Bagaimana Pengaruh Konsentrasi Industri Terhadap Efisiensi Industri Air
Minum Dalam Kemasan (ISIC : 11050) Periode 2000-2019

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui dan Menganalisis Tingkat Konsentrasi Industri Air Minum Dalam
Kemasan Periode 2000-2019

2. Mengetahui dan Menganalisis Efisiensi Industri Air Minum Dalam Kemasan
Periode 2000-2019

3. Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Konsentrasi Industri Terhadap
Efisiensi Industri Air Minum Dalam Kemasan Periode 2000-2019

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.2 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan dalam rangka
mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan Konsentrasi dan
Efisiensi serta pengaruh konsentrasi terhadap efisiensi pada Industri Air Minum

Dalam Kemasan di Indonesia.

1.2.3 Manfaat Praktis
Bagi Industri dan pembaca, diharapkan bisa mengetahui seberapa besar konsentrasi

dan inefisiensi industri air minum dalam kemasan serta apakah dengan konsentrasi
yang tinggi akan menyebabkan inefisiensi dalam industri air minum dalam

kemasan.
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